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Abstrak

Sistem yang berjalan untuk pemilihan karyawan terbaik pada Koperasi Mitra
Dhuafa Cabang Kecamatan Kedungjati menggunakan sistem manual, yaitu
hanya menghitung jumlah penilaian coretan dalam transaksi dan net anggota
masuk pada bulan tersebut. Hal itu tentu saja tidak fair dalam perhitungannya
karena dari beberapa karyawan tidak hanya berfokus pada pencarian anggota
masuk saja tetapi juga ada yang berfokus pada pengurangan anggota yang
bermasalah. Tujuan dalam penelitian ini adalah membangun sistem
pendukung keputusan (SPK) pemilihan karyawan terbaik dengan Metode
SAW. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu dengan
pencarian penjumlahan bobot dari rating kinerja pada setiap alternatif untuk
semua kriteria. Kriteria sistem pendukung keputusan berdasarkan kehadiran,
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu asset yang penting dalam keberlangsungan sebuah
perusahaan (Muljadi et al., n.d.). Perkembangan industri dan teknologi memberikan dampak terkait kebutuhan
sebuah perusahaan di berbagai bidang terkait sumber daya manusia yang berkompeten dan memiliki motivasi
untuk selalu berkembang (Ong & Mahazan, 2020). Perusahaan yang senantiasa berkembang harus memiliki SDM
yang berpengetahuan, kompetensi dan kinerja untuk bekerja secara efektif pada lingkungan yang dinamis dan
semakin kompleks. Penilaian kinerja merupakan suatu proses dalam sebuah perusahaan untuk mengevaluasi serta
menghargai sejauh mana hasil pekerjaan para karyawan bermanfaat untuk mencapai tujuan yang ada. Hasil
penilaian kinerja pegawai dapat dijadikan sebagai strategi perusahaan untuk meningkatkan kualitasa kerja para
karyawan.

Koperasi Mitra Dhuafa merupakan salah satu lembaga keuangan yang bersifat Grameen Bank. Koperasi
Mitra Dhuafa memiliki 22 Kantor Regional, 329 Cabang dan memiliki 4.440 karyawan data per 31 Maret 2022,
untuk salah satu cabangnya beralamat di Desa Ngambakrejo Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan
yaitu Koperasi Mitra Dhuafa cabang Kedungjati.

Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Kedungjati sudah menjalankan pemilihan kinerja karyawan pada setiap
bulannya akan tetapi proses pemilihannya dengan perhitungan manual yaitu manajer melakukan penilaian hanya
berdasarkan net anggota masuk dan coretan dalam transaksi pada bulan tersebut. Banyak unsur lain yang belum
diperhatikan dalam penilaian kinerja pegawai diantaranya adalah kedisplinan, capaian target, kerajinan dan lain —
lain. Dikarenakan terjadi ketidakseimbangan dalam penilaian kinerja karyawan sangat memungkinkan kurang
akurat dan berpengaruh penurunan kuliatas para karyawan, maka diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan Sistem Pendukung Keputusan.
SPK merupakan alternatif solusi yang menjadi salah satu permasalahan dalam penilaian kinerja pegawai (Amida
& Kristiana, 2019), (Putra et al, 2020). Sistem Pendukung Keputusan memberikan kemudahan bagi pihak
manajemen khususnya personalia dalam melakukan penilaian kinerja terhadap pramuniaga sesuai dengan
standar/kriteria yang telah ditentukan (Mauliana et al., 2018), (Sumarto, 2020). Penelitian Alfred dengan hasil
penelitian urutan rangking dari calon pemain pada saat diseleksi, sehingga membantu seorang pelatih dalam
menentukan siapakah calon pemain yang akan direkrut (Alfaghini & Sugiarto, 2022).

Metode SPK yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar
metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan pencarian penjumlahan bobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif untuk semua atribut (Zain, 2020). Diharapkan dengan adanya system pendukung keputusan, pemilihan
karyawan terbaik lebih transparan, fair dan fektif.
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A

STUDI LITERATUR

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan pencarian penjumlahan bobot dari rating

kinerja pada setiap alternatif untuk semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yamg dapat diperbandingkan dengan semua rating alternating yang ada
(Kusumadewi, 2006).

1)

2)

3)

4)

5)

Langkah perhitungan SAW dapat dijelaskan sebagai berikut (Wati, 2021):
1) Menentukan kriteria dan alternatif. Kriteria dalam penilaian kinerja karyawan didasarkan pada

kehadiran karyawan, tertib administrasi, capaian target, penyelesaian masalah dan kedisiplinan.
Alternatif dalam penelitian ini adalah nama — nama karyawan dalam satu periode penilaian.

2) Memberikan bobot pada masing-masing kriteria. Bobot diberikan dengan urutan dari kriteria

terpenting yang menjadi acuan dalam penilaian kinerja karyawan. Bobot akan diberikan lebih besar
jika kriteria tersebut sangatlah penting.

3) Membuat matrix normalisasi.

Perhitungan matriks normalisasi didapatkan dari rumus :

x. .
L jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
Maxixij
RU = Minixij (1)
,jika j adalah atribut biaya (cost)
ij
R;; merupakan rating kinerja yang ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut C;; 1= 1,2, ...., m dan
j=12,....... n.

4) Perhitungan preferensi

Perhitungan preferensi untuk setiap alternatif (V;) adalah hasil akhir dari proses perhitungan SAW
yang didapatkan dari formula:

Vi =ZW]’ R;j (2)

Kajian Penelitian Sebelumnya
Berikut ini adalah beberapa kajian penelitian — penelitian sebelumnya:

Nadia (2020) melakukan penelitian implementasi SPK dengan Metode SAW dalam pemilihan guru
terbaik. Penelitian Nadia berupa perancangan sistem, sedangkan penelitian pada artikel ini berupa
implementasi program (Apriani et al., 2020).

Pasaribu (2023) melakukan penelitian SPK seleksi penerimaan guru menggunakan SAW. Hasil penelitian
disimpulkan bahwa metode SAW dapat diimplementasikan dalam seleksi
penerimaan  calon guru dengan menggunakan  kriteria indeks prestasi  kumulatif]
kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian, dan kedisiplinan dari masing-masing calon guru.
Penelitian Pasaribu berupa pemodelan algoritma SAW, sedangkan penelitian pada artikel ini berupa
implementasi program (Pasaribu et al., 2023).

Wati (2021) melakukan penelitian penentuan lokasi usaha dengan metode SAW. SAW mengolah data
dengan memberikan bobot pada kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.
Setelah itu dibuatlah matriks keputusan berdasarkan kriteria. Hasil dari penelitian dapat
menjadi rekomendasi terbaik bagi para pengusaha untuk mendirikan tempat usaha yang
strategis sesuai dengan keinginan mereka (Wati, 2021).

Mugorobin (2019) melakukan penelitian SPK penerimaan beasiswa dengan metode SAW. Hasil akhir
dari perancangan sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa ini yaitu berupa laporan data
pendaftar, laporan diterima BP dan laporan diterima BKM berdasarkan jumlah kuota yang telah
ditentukan (Muqorobin, 2019).

Hermanto (2018) melakukan penelitian pemilihan motor dengan metode SAW. Hasil dari penelitian ini
adalah sistem pendukung keputusan pemilihan produk motor dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dapat mempermudah pengguna dalam penentuan pemilihan produk motor terbaik dan
mendukung keputusan pembeli motor dalam memilih motor sesuai dengan kriteria yang diinginkan
(Hermanto, 2018).
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6) Putra (2018) melakukan penelitian SPK guru berprestasi dengan metode SAW. Sistem ini dapat
menampilkan hasil perangkingan guru berprestasi berdasarkan hasil peritungan metode SAW (Putra,
2018).

METODE
Tahapan pada penelitian ini terdiri dari 5 tahap. Gambar 1 berikut merupakan tahapan yang digunakan
dalam penelitian ini:

Pengumpulan Data

Perancangan Sistem

Pemodelan Algorima
SAW

Implementasi SPK

Evaluasi Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data nasabah Koperasi Mitra Dhuafa cabang Kedungjati.
b.  Perancangan Sistem
Tahap perancangan system meliputi perancangan proses dengan pemodelan Diagram Alir Data (DAD),
perancangan interface, perancangan database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). dan
perancangan antarmuka.
c. Pemodelan Algoritma SAW
Pemodelan algoritma SAW diawali dengan tahap menentukan kriteria serta alternatif, memberikan bobot
pada masing — masing Kkriteria, membuat matriks normalisasi, dan perhitungan preferensi.
d. Implementasi SPK
Tahap implementasi merupakan pembuatan atau coding software menggunakan tools Sublime Text dan
mySQL sebagai database sistem tersebut.
e.  Evaluasi Sistem
Tahap selanjutnya adalah uji coba software yang sudah diinput code dan berbagai persyaratan lainnya.
Dalam pengujian ini diharapkan dapat mengetahui program yang dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi
atau belum, atau apakah ada kekurangan lain yang mungkin terlewat, dan lain-lain.

HASIL
A. Perancangan Sistem
Pemodelan diagram jenjang dan diagram arus data Sistem Pendukung Keputusan pada penelitian ini
ditunjukkan pada gambar 2 dan gambar 3:
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o
Sist=m Pendukung Keputusan Pemilihan
Karyswan Terbaik Mengsunakan Matade SAW

11 1 1.3 1.4
[l xelola Alternatif = elola Kriteria 1 Proses SPK Laparan
111 121 131 ] 141
W Tambah TambBah [ Pembobotan Uhat Data
Alternatif Kriteria
11.2 1.2.2 — 1.4.2
Uhat afternatif Lihat Kriteria Mormalisasi Uhat Laporan
1.1.3 1.2.3 1.4.3
Tambah Nilal Tpdate Cetak Laparan
Alternatif Kriteria

Gambar 2. Diagram Jenj

Data Karyawan

Data Karyawan
Periade Bulan Penilaizn
Data Alternatif

Data Kriteria

Data Penilzian

Admin Data Nilai Bob:
ata nilai kriterial
4

Master Data

Data Karyswan

Periade Bulan Penilaian

Data Alernatif

Data Kriteria

Data Penilzian

ang

Data_Karyawan _—

Bulzn_Penilaian

Data_alternatif

Data_kriteria

Data_Penilzian —|

Data Milai Bobot

Data nilsi kriteria

Data _nilzi_bobot

Data_nilzi_kriteria

Data Rangking

Data_rangking

Laporan

Gambar 3. Diagram Arus Data (DAD)

Dari diagram arus data pada gambar 3 dapat diketahui, admin mengelola data nilai bobot dan data nilai

kriteria yang ditentukan untuk diproses pada sistem pendukung keputusan dengan output berupa hasil

perangkingan dan laporan hasil karyawan terbaik.

— TabelNilai Kriteria TabelKaryawan
TabelKrtera *1d_nilakriteria — A *1d_karyawan -
| T1d_Kriteria ——1 Id_kriteria Nama_karyawan
NamaKriteria Nilai ik
St keterangan hagian
username
password
Tabel Bobot Kriteria TabelNilai Karyawan Tabeluser
*|d_bobotkriteria *Id_nilaikaryawan *Id_admin
1d_bulan_penilaian Id_karyawan — username
Ll Id_kriteria Id_bulan_penilaian  — password
bobot Id_kriteria level
Id_nilaikriteria
TabelNilai
TabelBulan Penilaian *1d_hasil
*Id_bulan_penilaian 1d_bulan_penilaian
Bulan_tahun Id_karyawan H
hasil

Gambar 4. Relasi Antar Tabel
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B. Pemodelan Algoritma SAW

Penerapan metode SAW pada website sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan
menggunakan metode SAW ini membutuhkan nilai kriteria dan alternatif. Di bawah ini cara menentukan kriteria
dan alternatif:
1) Menentukan Kriteria

Proses perhitungan dengan menggunakan metode SAW membutuhkan nilai kriteria untuk mengambil
sebuah keputusan. Penelitian ini menggunakan 5 kriteria untuk penilaian kinerja pegawai. Kriteria — kriteria yang
dibutuhkan sebagai berikut:

a. Kehadiran

b.  Administrasi

c. Capaian Target

d.  Penyelesaian Masalah

e. Kedisiplinan
2) Menentukan Bobot Kriteria

Tahapan selanjutnya adalah menentukan bobot kriteria. Hasil dari penentuan kriteria dan alternatif dalam
bentuk tabel di bawah ini :

a. Tabel Kriteria

Tabel 1. Kriteria

No Kriteria  Kriteria Range Kriteria Skala Likert Bobot
C1 Kehadiran (perhitungan 0 kali 5 10%
keterlambatan  dalam 1-3kali 4
satu bulan) 4 —6 kali 3
7 —10 kali 2
lebih dari 10 kali 1
C2 Administrasi ~ (jumlah 1-10 5 20%
coretan di transaksi 11-20 4
dalam satu bulan) 21-30 3
31-40 2
lebih dari 40 1
C3 Capaian target (net lebih dari 15 5 30%
anggota masuk dalam 11-15 4
sebulan) 610 3
1-5 2
0 1
c4 Penyelesaian  masalah Lebih dari 6 5 25%
(jumlah anggota 5-6 4
bermasalah) 3-4 3
1-2 2
0 1
C5 Kedisiplinan 0 5 15%
(monitoring tertunggak 1-5 4
dalam satu bulan) 6-10 3
11-15 2
Lebih dari 15 1

b. Tabel Alternatif
Tabel 2. Alternatif

Alternatif (R) Kriteria
C2 C3 C4

O
=
O
ol

Al
A2
A3
A4
A5
A6
AT
A8
A9
Al10

OO WO WA
RwoiwwNDwhwh
WNNRPNOMDA~OG
WP WNRPWRE AW
WNRAPRPWAOO OO W
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3) Perhitungan SAW
Selanjutnya membuat matriks keputusan (X) yang dibentuk dari rating tabel kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

545537
33435
54445
33415
22534
53213
43121
55234
53212

1543 3 3-

Kriteria yang termasuk biaya (cost) adalah Kehadiran, Administrasi dan Penyelesaian Masalah sehingga
normalisasi dilakukan dengan cara membangi nilai terkecil semua atribut pada kriteria nilai atribut. Kriteria yang
termasuk keuntungan (benefit) adalah Capaian Target dan Kedisiplinan sehingga normalisasi dilakukan dengan
cara membagi nilai atribut dengan nilai terbesar dari semua atribut pada kriteria. Selanjutnya melakukan
normalisasi matriks keputusan (X) menjadi matriks ternormalisasi (R) dengan cara nilai atribut yang dimiliki dari
setiap kriteria (Xij) dibagi dengan nilai terbesar dari setiap kriteria (Max Xij). Dari hasil perhitungan diatas maka
didapatkan matriks ternormalisasi R sebagai berikut :

0,40 0,50 1,00 0,20 0,60 7
0,67 0,67 0,80 0,33 1,00
0,40 0,50 0,80 0,25 1,00
0,67 0,67 0,80 1,00 1,00
1,00 1,00 1,00 0,33 0,80
0,40 0,67 0,40 1,00 0,60
0,50 0,67 0,20 0,50 0,20
0,40 0,40 0,40 0,33 0,80
0,40 0,67 0,40 1,00 0,40

L 0,40 0,50 0,60 0,33 0,60

Tabel 3. Nilai Faktor Ternormalisasi

Alternatif Kriteria (K)

C1 Cc2 C3 C4 C5

Al 04 0,5 1 0,2 0,6
A2 0,67 067 08 033 1
A3 0,4 0,5 08 025 1
A4 067 067 08 1 1
A5 1 1 1 033 08
A6 04 067 04 1 0,6
A7 05 067 02 05 0,2
A8 04 04 04 033 08
A9 04 067 04 1 04
A10 0,4 0,5 06 033 06

Penentuan nilai bobot (W) kriteria pada tabel 3 diperoleh W adalah:
W = [0,10 0,20 0,30 0,25 0,15]
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Hasil perhitungan SAW
Tabel 4. Hasil Perhitungan SAW

. Penilaian Kriteria Hasil
No  Alternatif c1 c2 c3 ca c5
1 Al 0,04 0,1 0,3 0,05 0,09 0,58
2 A2 0,067 0,134 0,24 10,0825 0,15 0,674
3 A3 0,04 0,1 0,24 0,0625 0,15 0,593
4 A4 0,067 0,134 0,24 0,25 0,15 0,841
5 A5 0,1 0,2 0,3 0,0825 0,12 0,803
6 A6 0,04 0,134 0,12 0,25 0,09 0,634
7 A7 0,05 0,134 0,06 0,125 0,03 0,399
8 A8 0,04 0,08 0,12 10,0825 0,12 0,443
9 A9 0,04 0,134 0,12 0,25 0,06 0,604
10 Al0 0,04 0,1 0,18 10,0825 0,09 0,493

Berdasarkan tabel hasil perhitungan SAW hasil karyawan terbaik dengan nilai tertinggi yaitu 0.841 oleh
A4, untuk nilai terendah diperoleh 0.399 yaitu A7
C. Implementasi Sistem

1) Implementasi Basis Data

Gambar 5. Implementasi Basis Data
Implementasi basis data pada penelitian ini terdiri dari 8 tabel, yang meliputi tabel user, tabel karyawan,
tabel  kriteria, tabel bobot kriteria, tabel bobot penilaian, tabel nilai kriteria, tabel nilai karyawan,
tabel hasil.
2) Implementasi Program

a. Tampilan Halaman Login

KOMIDA

Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Karyawan Terbaik
Koperasi Mitra Dhuafa

© Login

© Universitas Duta Bangsa 2022

Gambar. 6 Tampilan Halaman Login
Gambar 6 merupakan tampilan halaman login ke sistem. Terdapat dua pengguna yang dapat masuk sistem,
yaitu karyawan dan admin.
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Buln Penilaian Karyawan Kriteria Sub Kriteria ol Penilaian Laporan Keluar
9 PENILAIAN
Halarmanan Administrator Penilaia

@ Tambah data Semua Jenis Perilaiar

Daftar Nilai

No  Tahun Penilaian Nama karyawan Aksi

uli 2022 Christian Candra

Juli 2022 Miftakhul Kiram

Juli 2022 Deza Cholis N W

<

Gambar. 7 Tampilan penilaian

SISTEM PENDUEUNG KEPUTUSS x  [E] CETAK HASIL PENILALAN X [ S50-Uniersitas DutaBangse X | 4

C  © lecalhost/spk/nasil-print.php

HASIL PERINGKAT KARYAWAN TERBAIK

Mo. Nama Karyawan Hasil
1. |Abas Samsul AW g4
2 | Miken Anggoro 0803
3. |Chnstan Candra Tos7e
4. |Rico Dva Cahyo 0634
5. | Aris Porwanto 0604
6. | Miftakhul Kirom 0593
7. | Sulistyoningsih 0.58
8. | Fand Al Rohman 0403

5. | Deza Chols NW Toaa

10. | Arya Esa Wiranata 0398

Gambar. 8 Tampilan penilaian

Gambar 7 merupakan tampilan halaman admin memasukkan nilai hasil penilaian ke sistem. Setelah dimodelkan
dengan SAW, maka hasil penilaian seperti pada gambar 8.

PEMBAHASAN

Pada tahap akhir penelitian ini dilakukan pengujian dan evaluasi terhadap hasil perancangan dan hasil
implementasi. Pengujian dalam penelitian ini adalah pengujian fungsionalitas system dan pengujian pengguna.
Berikut adalah penjelasan hasil pengujian fungsionalitas sistem dan pengujian pengguna.
A. Pengujian Fungsionalitas Sistem (Black Box)

Pengujian sistem adalah proses untuk menguji sebuah sitem dengan cara menginput kedalam form yang
tersedia. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode black box yang bertujuan untuk mengetahui
fungsionalitas sistemdari elemen-elemen antarmuka yang terdapat di dalam halaman sistem.
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Tabel 5. Pengujian Black Box

Komponen yang

diuji Butir Uji Hasil Pengujian

Verifikasi Email

Login Sesuai skenario

Verifikasi Password

Bulan Penilaian

Karyawan

Kriteria

Sub Kriteria

Bobot

Penilaian

Laporan

Tambah Data

Edit Data
Hapus Data
Tambah Data

Edit Data
Hapus Data
Tambah Data

Edit Data
Hapus Data
Tambah Data

Edit Data
Hapus Data
Tambah Data
Edit Data
Hapus data
Tambah Data
Edit Data
Hapus data

Filter Bulan Laporan

Unduh Laporan

Sesuai skenario

Sesuai skenario

Sesuai skenario

Sesuai skenario

Sesuai skenario

Sesuai skenario

Sesuai skenario

B. Pengujian Pengguna
Pada tahap ini peneliti melakukan perhitungan kuesioner yang melibatkan 10 karyawan. Perhitungan ini
digunakan untuk menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa sistem yang dikembangkan dapat diterima
atau tidaknya oleh pengguna.

Tabel 6. Hasil Pengujian Pengguna

Pertanyaan Tidak Kurang Cukup Setuju Sangat
Setuju setuju Setuju Setuju
a. Apakah sistem sudah sesuai dengan 0 0 0 5 5
kebutuhan?
b. Apakah website mudah dipelajari 0 0 0 7 3
dan dioperasikan?
C. Apakah tampilan sistem mudah 0 0 0 6 4
dipahami?
d. Apakah fitur-fitur pada website 0 0 0 7 3
sudah memenuhi kebutuhan?
e. Apakah sistem sudah membantu 0 0 0 4 6
proses dalam pengambilan
keputusan dan laporan yang sesuai?
Keterangan :
a. Jumlah Hasil Responden
Setuju 137
Sangat Setuju 013
Total : 50
b. Total Skor
Setuju :29x4=116
Sangat Setuju :21x5=105
Jumlah =221
c. Perhitungan Skor Maksimum = Jumlah Responden x Bobot Tertinggi

=50x5=250
d. Rumus Indeks (100%): Total Score x 100%
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Skor Maksimum
1221 x100%
250
: 88,4%
Dalam perhitungan nilai indeks yang didapat ialah 88,4% maka dapat disimpulkan bahwa responden
“Sangat Setuju” bahwa sistem pendukung keputusan di Koperasi Mitra Dhuafa sangat membantu dalam
perhitungan pemilihan karyawan terbaik.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis kebutuhan, perancangan dan implementasi pada Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Karyawan Terbaik di Koperasi Mitra Dhuafa, dapat disimpulkan bahwa hasil implementasi pada
aplikasi berjalan dengan baik, sistem mampu melakukan proses pengolahan data karyawan, menampilkan data
alternatif dan kriteria, untuk selanjutnya diproses dengan melakukan normalisasi dan pembobotan, dengan hasil
akhir mampu menampilkan perangkingan hasil penlaian karyawan tebaik. Hasil pengujian blackbox menunjukan
bahwa keseluruhan fitur dapat diterima dan berjalan dengan baik. Sedangkan pengujian metode SAW
menunjukkan hasil perhitungan yang sesuai/cocok dengan perhitungan manual menggunakan excel. Hasil
pengujian pengguna melalui kuesioner mendapatkan skor kepuasan 88,4% sehinggan Sistem Pendukung

Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Simple Additive Weighting pada Koperasi Mitra

Dhuafa Cabang Kedungjati dinyatakan berfungsi dengan baik dan memberikan hasil rekomendasi sesuai dengan

yang diharapkan.
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